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RINGKASAN

“Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit terhadap Pendapatan
Bunga pada PT BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado™

Bank adaluh suatu lembaga yang kegiatan utamanya mengumpulkan dana masyarakat dan
menyalurkan kembali kepadi masyarakat dalam bentuk kredit disamping kegiatan tambahan
dalum lalu lintas pembayaran. Pendapatan bunga merupakan sontribusi terbesar terhadap
peroichan luba sebagai tujuan akhir operasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengevaluasi pengaruh LDR dan suku bunga kredit terhadap pendapatar bunga
bank pada PT BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah mervpakan alat analisa keuangan yang digunakan
untuk mengukur likuiditas bank dari sisi perbandingan Jumlah pinjaman disalurkan terhadap
jumlah dana” pihak ketiga (Giro, Tabungan) atau bisa discbut Juga dengan sirpanan, sedangkan
suku bunga kredit adalab bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus
dibayar ofeh nasabah peminjum kepada bank.

Penelitian ini menggunakan dat-data yang bersifut data kuantitatif dan kualitatif, Sumber
data penelitian terdin dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah studi kepustakasan dan penelitian lapangan. Metode analisa yang
digunakan adalah menggunakan snalisa regresi linear berganda, koefisien korelasi dan
determinasi, pengujian hipotesis secara simultan dan parsial, dengan menggunakan komputer
program Minitab 12.0 B

Berdasarkan hasil penelitian meka didapat persamaan regresi linear berganda y = 30.7
= 0.00047 x1 - 0.0589 xZ memberi arti bahwa LDR dan suku bunga kredit turun
sebesar | satuan akan diikuti penurunan pendapatan bunga untuk variabel X, X, sedangkan
koefisien korelasi 0.820 atau 82%. Hasil pengujian Uji t parsial, menunjukan Uhitung, untuk
varigbel LDR (X,) -0.10 dun ini t berpengaruh terhadap pendapatan bunga (Y), sedangkan Uhitung
untuk suku bunga kredit (X;) -0.67 dan ini berpengaruh terhadap pendapatan bunga. Secara
simultan Uji F diperoleh nilai Fhinng 0,27 lebih Kecil dari Fupg 19,33 sehingga hipotesa yang
menyatakan bahwa diduga LDR dan suku bunga kredit berpengaruh terhadap pendapatan bunga
pada PT. BRI (persero) Tbk kantor cabang Manado. Kontribusi kedua variabel yang diteliti
sebesar 0,820 atau 82%. Sedangkan sisanya scbesar 0.18 atau 18% merupakan faktor lain yang
lidak dimasukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Hasil tersebut menunjukan adanya kontribusi
kedua variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adaiah PT BRI (Persero) Thk kantor
cabang Manado merupakan kantor cabang bank, yang mempunyai tingkat LDR dari tahun 2004
= 2008 selalu mancapai 100%. Sehingga bisa dikatakan bahwa bank tersebut menggambarkan
kondisi likuiditas yang baik. Sebaiknya bank BRI dapat melihat kembali pertumbuban atau
penurunar LDR dan suku bunga kredit setiap tahunnya, terhadap pendepatan bunga dalam hal ini
setiap pengaruh yang diberikan dibarapkan dapat meningkatkun profitabilitas bagi bank BRI
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I
PENDAHULUAN

Industri perbankan Indonesia telah mengalami pasang surut. Dimulai pada tahun 1983,
ketiku berbagail deregulasi perbankan mulai dilakukan pemerintah, kemudian bisnis perbankan
berkembang pesal pada kurun waktu 1988 sampai dengan tahun 1996. Pada pertengahan 1997
industri perbankan Indonesia akhirnya terpuruk sehagai dampak dari terjadinya krisis ekonomi
vang tengah melanda beberapa negara di kawasan Asia.

Dengan bertambahnya jumlah bank setelah dikeluarkannya Pakio 27, 1988 persaingan
perbankan untuk menarik dana dari masvarakat semakin meningkat. Kemampuan perbankan
dalum menarik dana dari masyarakat dengan biaya yang relatif murah merupakan suatu masalah
yang cukup sulit. Bank-bank mempunyai kebebasan sendiri untuk menciptakan berbagai produk
perbankar. Akibatnya, bank-bank saling berlomba untvk “menyedot” dana dari mesyarakat yang
kelebihan dans dan menyalurkan kembali calam bentuk kredit atau pinjaman kepada masya}akal
yang membutuhkan modal, baik untuk twjuan produktif maupun konsumtif,

Fungsi intermediary dari perbankan adalah sebagai lembaga perantara bagi pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana dengan cara mengumpulkan dana-dana
musyarakat dalam bentuk giro, deposito, dan simpanan serta menyalurkan dalam bentuk
pinjaman atau kredit.

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat  dan
menvalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi, Sehubungan dengan fungsi
penghimpunan dana ini bank sering pula disebat lembaga kcepercayaan Sejalan dengan
Karakteristik usahanya tersebut maka bank merupakan suatu segmen yang kegiatannya diatur
aleh pemerintah. Pengaturan secara ketat oleh penguasa moneter terhudap kegiatan perbankan ini
tidak lepas dan perannya dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Bank dapat mempengaruhi
Jumlah vang yang beredar yang merupakan salah satu sasaran pengaturan oleh penguasa moneter
dengan mengguna'<an berbagai piranti kebijakan moneter,

Bank adaloh suatu lembaga yang mencari keuntunpan dalam menjalankan operasinya.
Kegiatan uwtama dari bank adalah mengumpulkan dana mesyarakat dan menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk  kredit disamping  kegiatan tambahan dalam lalu lintas
pembayaran. Sejulan dengan kegiatan pengumpulan  dana, bank dituntut untuk  dapat



menempatkan dana-dana tersebut ke dalam investasi yang dapat mendatangkan keuntungan
maksimal.

Besar-kecilnya pengumpulan dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh suatu bank
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti ; tingkat persaingun perbankan, tingkat pendapatan
penduduk setempat serta tingkat investasi didaerah yang bersangkutan. Bagi daerah dengan
tingkat kemampuan dan kemauan masyarakat menabung yang tinggi apabila tidak diimbangi
dengun permintaan kredit yung tinggi maka akan terjadi adanya pengaliran dana-dana keluar
daerah. Hal ini tentu kurang baik dampaknya kurena dana-dana tersebut akan dimanfaatkan lebih
baik didaerah lain. Kondisi sebaliknya, apabila tingkat permintaan kredit baik untuk keperluan
konsumtit maupun produktif disuatu daerah tinggi sedangkan tingkat kemampuan menabung dari
masyarakat rendah maka daerah tersebut membutuhkan dana-dana dari daerah lain yang
helebihan dana,

Dalum operasionsl perbankan yang mempunyai kantor pusat, umumnya mempunyai
komitmen yang mengatur secara Khusus antara penghimpunan danu dan penyalurannya. Untuk
kantor cubang-kantor cabang bank yang mempunyai kelebihan dana yang berhasil dihimpun dari
masyarakat dapat menempatkannya di komite tersebut untuk selanjutnya diolah dan disalurkan
ke kantor-kantor cabang yang kekurungan dana,

Loan to deposit Ratio (LDR) adalah merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang
disalurkan dengan dana jumlah pihak ketiga (giro, deposito dan tabungan) yang berhasil
dibimpun oleh suatu bank. LDR digunakan untuk mengukur komposisi jumlah pinjaman yang
diberikan terhadap dana pihak ketigs yang diterima bank, Dengan membaca angka LDR suatu
bank, kita dapat menyimpulkan apakah bank tersebut sebugai bank pengumpul dana atau bank
penyalur dans. LDR adelah merupakan salah satu alat cnalisa rasio likuiditas, yaitu untuk
mengukur kemampuan bunk dalam menyelesaikan kewajiban jangke pendek. Selain digunkan
untuk memenuhi ketentuan Giro Wajib Minimum (Reserve Reguirement) dan Cash Ratio, bank
harus dapat memastikan kecukupan likuiditas untuk memenuhi kewajiban kepada nasabahnya.
Umumnya LDR sampai dengan 100 % memberikan gambaran yang cukup baik atas keadaan
likuiditas bank. Menurut ketentuan Bank Indonesia maksimum LDR yang diperkenankan adalah
115%.

Dari data yang diperoleh pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang
Manado sejak 2004 sampai 2008 menunjukkan bahwa bank terseom selalu diatas 100% bahkan



menyentuh prosentase yang sangat tidak wajar diatas 200% sehingga perlu di teliti pengaruhnya
terhadap pendapatan bunga yang diterima.

Pinjaman adalah investasi yang dilakukan bank berupa penyaluran dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana atau modal, baik untuk tujuan inestasi, modal kerja maupun
untuk keperluan konsumtif. Berdasarkan tujuan penggunaanaya, pinjaman yang disalurkan PT.
BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado dapat dibedakan dslam 2 (dua) yaitu pinjaman
komersial dan pinjaman konsumtif.

Simpanan adalah mobilisasi dana masyarakat yang dihitnpun oleh PT. BRI (Persero) Tbk
Kantor Cabang Manado dengan jalun menjual produk-produk simpanannya seperti GiroBRI,
DepoBRI dan tabungan BritAma.

I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bank

Istilah bank berusal dari bahasa ltali yaitu "Banco" yang bearti “bangkwmeja" yang
bissu diperunakan atau berfungsi sebagai tempat penukaran uwing. Pada dasamya bank
merupukan tempat penitipan atau penyimpanan uang juga sebagai penyalur kredit dan sebagai
perantura didalam lalu lintas pembayaran. Dari istilah banco inilah timbul kata “Bank” yang kita
kenal sampai saat 1ni,

Pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana telah
diubeh dengun Undang-Undang Nomor 10 Taliun 1998 tentang perbankan yaitu:

(1) Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
den menyalurkannys kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dulum rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

(2) Bunk umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau
berdasarkan  prinsip syariah  yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran,

(3) Bank Perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran.



Definisi bunk dari berbagai sumber dapat dikemukakan sebagar berikut :

Dendawijaya (2003 : 25) inengemukakan bahwa bank adalah suaty badan yang
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, beik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau
dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat
penukisr haru berupa vang giral,

Suyatno (2001 : 1) mengemukakan bank adalah badan yang usaha wamanya
menciptakan kredit,

Abdurrachman. A Lalam Ensiklopedia  Ekonomi  Keuangan dan Perdagangan
mengemukakan bahwa bank adalah suatu jenis lembuga keuangan yang melaksanakan berbagai
macam jasy, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan uang, pengawasan terhadap mata uang,
bertinduk  sebagai tempat penyimpanan  benda-benda  berhirga, membiayai perusahaan-
perusahaan dan lain-lain,

Kasmir (2003 : 11) mengemukakan bahwa bank sccara sederhana dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalash menghimpun dana dari masyarakat

dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.

B.  Manajemen Bank

Sampai saat ini belum ada satu pun definisi lentang pengertian Manajemen  yang dapat
ditenima secara universal, mengingat setiap penulis memberikan definisi berdasarkan sudut
pandang yang berbeda.

Fuisal Abdullah. M (2004 : 6) mendefinisikan Manajemren Bank adalah merupakan
Proses perenconaan, pengorganisasian, penggerak dan pengawasan terhadap segenap sumber
daya bank guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan jangka panjang yang ingin
dicupai melalui operasinal bank adalah memperolch keuntungan yang pada gilirannya akan dapat
memaksimalkan kekayaan pemilik.

Sedangkan sumber daya yang dimiliki bank terutama sumber daya manusia dan dana,
ouik berupa modal sendiri maupun modal  asing (dana macyarakat). Guna mencapai tujuan
tersebut tank juga harus memperhatikan berbagai aspek manajemen baik berupa pemasaran jasa
bank, munajemen likuiditas, muupun aspek kecukupan modal bank.



C. Manajemen Likuiditas

Beberapa penulis memberikan pengertiai likuiditas dalam perspektif perbankan
scbaguimana dikutip Dahlan Siamat (2002 : 153), vaitu :

Juseph E. Burns mendefisikan likuiditus bank berkaitun dengan kemampuan suatu bank
untuk menghimpun sejumlah dana dengan biaya tertentu dalam jengka waktu tertentu.

Oliver G. Jr mendefinisikan likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi semua
penarikun dana oleh nasabah deposan, kewajiban yang telah jatuh tempo dan memenuhi
permintaan kredit tanpa ada penundaan.

Wiliam M Glavin, mendefinisikan likuiditas berarti memiliki sumber dana yang cukup

tersedia untuk memenuhi semua kewajiban,

Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompeks dalam kegiatan opersai
hunk. Sulitnya peagelolaan likuiditas tersebut disebabkan dana yang dikelola bank sebagian
besar adalah dan smasyarekat yang sifatnys jungka pendek dan dapat ditarik sewaktu-wiiktu.
Uleh karena it bank harus memperhatikan seakurat mungk’n kebutuhan likuiditas untuk jangka
waktu tertentu. Perkiraan kebutuhan likuiditas tersebut sangat dipengarubi oleh perilaku
penarikan nasabah, sifat dan jenis sumber dana yang dikelola bank.

Pengertian manajemen likuiditas menurut beberapa sumber :

Duane B. Graddy (1985, 12), mendefinisikan bahwa manajemen likuiditas melibatkan
perkiruan permintaan dana oleh masyarakat dan penyediaan cadangan untuk memenuhi semua
Lebutuhan,

Oliver G. Wood (1996), mendefinisikan bahwa menajemen likuiditas melibatkan
perkirnan kebutuhan dana dan penyediaan kas secara terus menerus baik kebutuhan jangka
pendek atau musiman maupun kebutuhan jangka panjang.

Raflus Rax (1996), mengemukakan bahwa manajemen likuiditas bertujuan untuk :
pertama menjaga posisi likuiditas bark agar selalu berada pada posisi yvang ditentukan bank
antral Avdue mengelola alat- alat likuid agar selalu dapat memenuhi semua kebutuhan cash
flow termasuk kebutuhan vang tidak diperkirakan, misalnya penarikan yang tiba-tiba terhadap
sepumlsh giro atau deposito berjangka yang belum jatuh tempo. Ketiga, sedapat mungkin

memperkecil terjadinya idle funds.



Dalam mengelola likuiditas mencakup perkiraan kebutuhan kas untuk  memenuhi
kebutuhan likuiditas wajib. Pada umumnya kebutuhan likuiditas bank berhubungan dengan 2
(dua) kebutuhan © pertama, kebutuhan penarikan dana olek nasabah penyimpan, kedua,

pemberian kredit kepada nasabah (debitur),

D. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
Kewajiban jangka pendekuya pada sast ditagih. LDR adalah merupakan salah satu dari sekian
banyak jenis-jenis rasio likuiditas,

Kusmir (2003:272), mengemukakan bahwa Loan to Deposit Ratio adalah merupakan
rasio likuiditas untuk mengukur komposisi jumlah kredit ying diberikan dibandingkan dengan
Jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan,

Siamat Dahlan (2005 : 160), mengemukakan bahwa rasio kredit terhadap total dana
pihak ketiea atau sering disebut dengan Loan to Deposit Rato (LDR) adalah merupakan
indikator mengenai jumlah dana pihak ketiga vang disalurkan dalam bentuk kredit, Rasio yang
tinggi menggambarkan kurang baiknya posisi likuiditas bank. Umumnya rasio sampai dengan
100% memberikan gambaran yang cukup baik ata: keadaan likuiditas bank.

Dalam menjalankan fungsi intermediary, perbankan dibatasi dengan rasio kredit terhadap
dana pihuk Ketiga. Rasio likuiditas ini juga sering disebut Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio
imi memberikan indikasi mengenai jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk
kredit. Rasio yang tinggi menggambarkan kurang baiknya posisi likuiditas bank. Umumnya rasio
sampai dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik atas keadaan likuiditas bank.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, rasio likuiditas yang digunakan untuk menilai
tingkat kesehatan bank adalah Rasio terhadap danz yang diterima bank dalam rupiah dan valas.
Dana yang diterima bank meliputi @ Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI); Giro, Deposito
dan Tabungan masyarakat; Pinjaman bukan dari bank yang bgeijangka waktu lebih dari 3 bulan
dan tidak termasuk pinjaman subordinasi; Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka
waktu lebih dari 3 oulan; Surat berharga yang diterbitkan bank yang barjangka waktu lebih dari 3
bulan: Modal lain: dan modal pinjaman. Semakin tinggi rasio ini semakin buruk kondisi
I'kuiditas bank. Bank Indonesia akan memberi nilai nol (0) bagi bank yang memiliki rasio
scbesar 115% atau lebih berdasarkan ketentuan penilsian tingkat kesehatan bank untuk faktor
likuiditas.



E.  Suku Bunga Kredit
Kasmir (2002 : 121) menjelaskan bunga kredit (pinjaman) adalah bunga yang diberikan

kepada para peminjam atau hurga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank.

Faktor-faktor yany mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga menurut Kasmir (2002 :

122) adalah sebagai berikut :

Kebutuhan dana

Apabily bank l.ekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang
dilukukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi adalah dengan meningkatkan suku
bunga simpanan. Peningkatan suku bunga simpanan secara otomatis akan meningkatkan suku

bunga peminjam,

- Persuingan

Dalam memperebutkan duna simpunan, maka disamping fukior promosi yang paling utama
pihak perbunkan harus memperhatikan pesaing

- Kebijaksaan Pemerintah g

Dulam arti untuk bunga simpunan maupun bunga peminjam tidak boleh melebihi bunga yang
suduh ditetapkan oleh pemerintah

Target luba yang diinginkun

Sesuai target laba yang diinginkan, jika laba vang diinginkan besar maka bunga peminjam

thut besar dan sebuliknya.

. Jangka waktu

Semakin pamang jangka waktu peminjam, maka akan semakin tinggi bunganya, Hal ini
disebabkan  besarnye kemungkinan resiko di masa yang akan datang. Demikian pula
sebuliknya jika peminjam berjangka pendek, 1aaka bunganya relatif rendah,

Kualitas jaminan

Semakin likuid jaminan yang diberikan. maka semakin rendah bunga Kredit yang dibebankan
sebuliknya

Reputasi perusahian

Bonafiditas suatu perusahuan yang akan memperoleh kredit sangat menentukan tingkat suku
bunga ynang dibebunkan nantinya,

Produk yang kompetitif, maksudnya produk dibiayai terszbut laku dipasaran,

. Hubungan buik



Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa
(sckunder). Penggolorgan ini dadasarkan pada keaktifan serta loyalitas nasabah yang
bersangkutan terhudap bank,
10, Jaminan pihak ketiga
Dalam hal ini pthak yang memberikan jaminan kepada penerima kredit.
Lukman Dendawijaya (2005:103) menegaskan bahwa komponen-komponen yang
menentukan tingkat suku bunga kredit adalah sebagai berikut :
! Cost of loanable fund (COLF)
Perhitungan COLF berturut —turut adalah
a. menctapkan tingkat bunga vang dibayarkan kepada deposan
b. menghitung Komposisi sumber dana
¢. memperhatikan ketentuan tentang giro wajib minimum (GWM)
d. menghitung biava dana efektif
e. menghitung Kontribusi dana )

I” meniumlah seluruh kontribusi biaya dan auntuk memperoleh tingkat cost of loanable funds.

F.  Pendapatin Bunga

Dalam menjalankan suatu usaha atau setisp kegiatan tentu harapan pertama kali yang
diinginkan adalah memperoleh keuntungan, untuk itu berbagai macam cara dilakukan. Bank
sebagai bisnis keuangan dalam mencari keuntungaa juga memiliki cara tersendiri.

Kasmir (2003 : 37) mengemukakan bahwa bunga bagi bank adalah yang berdasarkan
prinsip konvensioral dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah
sang membeli ata 1 menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga vang harus
dibayar kepada na-abah (yang memiliki simpanan) dan yang harus dibayar oleh nasabah kepada
bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).

Faissl  Abdullah, M (2004 : 32) mengemukakan bahwa operasional bank bertujuan
mendapatkan keuntungan dari selisih bunga peminjam kepada debitur dengan suku bunga
sunpanan yang dibayarkan kepada masyarakat sebagai nasabah yang menyimpan dananya
kepada bank. Selisih suku bunga yang diterima sebagai keuniungan bank itu disebut Spread.

Dalam kegiatan perbankan berdasarkan prinsip konvensional ada 2 macam bunga yang
diberikan kepada nasabahnya yaitu



Pertama adalsh bunga simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa
bagi nasabah yany menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakcn harga yang harus
dibayar bank kepada nasabahnya, seperti jasa giro, bunga *abungan serta bunga deposito bagi
bank merupakan harga beli.

Kedua adalah bunga peminjam yaitu bunga yang diberikan kepada peminjam atau harga yang
harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank seperti bunga kredit dan harga ini bagi bank
merupakan hargy jual.

Faisal Abdullah, M (2004 : 17, 120) melalui penghimpun dana, bank membayar bunga
kepade masyarakat atau nasabah penyimpan. Selanjutnya bank menyalurkan dana tersebut
(bugian besar) dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang defisit dana. melalui penyaluran
danu (pembiaysan kredit) bunk  memperoleh pendapatan bunga. Kinera keuangan bank
merupukan gambaran Kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dava yang biasanya diukur dengan indikator kecukupen
modal, likuiditas dan profitabilitas bank. )

Kasmir (2003 : 5) keuntungan atau pendapatan bank yang utama diperoleh dari selisih
bunga simpanun dengan bunga pinjwman. Keuntungan atau pendapatan bunga dari selisih bunga
peminjam dan bunga simpanan dikenal dengan sstilah Spread based. Apabila bunga simpanan
lebih tinggi dari bunga pinjaman seperti dialami perbankan di Indonesia pada tahun 1998 dan

1999 muka bank tersebut dalam kondisi merugi stau dikenal dengan istilah negatif spread.

BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Adapun tujuan penclitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh LDR dan
suku bunga kredit terhadap pendapatan bursa pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Kantor Cabang Manado. Sedangkan yang meiyadi manfaat dari penelitian ini adalah :

I Agar dapat memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dalam hal ini
PT. BRI (Persero) Thk Kantor Cabang Manado dalam mengelola komposisi jumlah pinjaman
dan dana yang dihimpun untukmeningkatkan laba.



2 Dapat dijadikan scbagai bahan acuan dalan mengadakan penelitian bagi peneliti lain dimasa
datang yang ada kuitannya dengan [oan to Deposit ratio (LER), suku bunga kredit, maupun

pendapatan bunga,

BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di  PT, BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado, dimana
witktu penelitian dilakukan selama enam bulan.

- B. Definisi Operasional Variubel dan Fengukurannya

I. Dana pihak Ketiga (DPK) atau simpanan adalah dana-dana masyarakat yang berhasil
dihimpun oleh suatu bank melalui mekanisme mobilisasi dana, Pengelompokan Sim;;anan
atau Dana Pihak Ketiga dalam operasional bank terdiri dari :

a. Giro (Demand Deposit)

b. Deposito (Time Deposi)

¢. Tabungan (Saving deposir)

Yang diukur dalam satuan Rupiah (Rp)

2. Pinjaman atau Kredit adalah penyaluran kembali dana-dana yang berhasil dihimpun oleh
bank kepada masyarakat yang membutuhkan (unit deficit) dengan syarat-syarat vang telah
ditetapkan dan disepakati bersama antara pihak bank dan pem‘njam. Yang diukur dalam
satuan Rupiah (Rp)

& Loan to Deposit Ravio (LDR)

Luan toDeposit Ratio (LDR) adalah rasio likuiditas yang dipereunakan untuk mengukur
perbundingan antara jumlah penvaluran kredit terhadap jumlah simpanan atau dana pihak
ketiga (Giro, Leposito dan tabungan) yang berhasil dihimpun oleh bank. Yang diukur dalam
Prosentase

4. Pendapatan Bungs (Spread)



Pendapatan bunga adalah selisih antara bunga yang diterima oleh bank dari penyaluran kredit
dengan bunga yang harus dibayar kepada nasabah atas penetapan dananya dalam giro,
deposito dan tabungan atau bunga yang diterima bank dari penyaluran kredit dikurangi
dengan bunga yang harus dibayar kepada nasabah penyimpan (giro, deposito dan tabungan).
Pendapatan bunga diukur dalam rupiah
Suku Bunga Kredit adalah tingkat bunga yamy ditetapkan bank sebugai dasar dalam
penentuan kredit, yang diukur dalam satuan persentase.

C. Metode 'engumpulan Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini diperoleh melalui -
. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian yang dawanya langsung diperoleh dari perusahaan tempat dilakukan penelitian,
dimana datnya sebagian besar diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan
mengenai data yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, observasi langsun; ke
lapangan dan pengambilan data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada pihak
perusa’aan.
- Penclitian Kepustakaan (Library Researh)
Penelitian ini diperoleh dari tulisan-tulisan ilmiah yang ada maupun buku-buku atau literatur

lain yang berhubungan dengan masalah yang sedang di teliti,

D. Metode Analisis Data

I, Analisa regresi Berganda.

Alat analisa yang digunakan yaitu dengan menggunakan Metode Analisis Regresi

berganda.Metode analisis regeresi berganda ini digunakan untuk menggambarkan suatu variabel
dependen dihubungkan Genagn 2 variabel atau lebih dari 2 variabel independen,

Y=bot+tb X, +by X;.ei

Dimana : Y = Pendupatan Bunga Bank.

bo = Intercept yang menggamoarkan pengascuh rata-rats semua variabel yang tidak
dimasukkan dalum model terhadap variabel pendapatan bunga.

bl1-b2 = Koefisien regresi parsial masing-masing variabel.



X = Loan To Deposit Ratio (LDR)
Xy = Suku Bunga Kredit
Ei = Faktor pengganggu

Formulasi model ini merupakan regresi bentuk linier dimana bentuk ini secara teoritis
variabel tidak bebas akan diteliti mempunyai kecenderungan hubungan yang linier terhadap
masing-masing variabel bebasnya (Supranto. J. 2000 : 181)

Dalam usaha mencapai wjuan penelitian dan pengujian hipotesis, maka data yang diperoleh
selanjinya diolah menjadi sebuah analisis yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Hasil
pengolahan data yang akan dilakukan secara deskriptif.

2. Pengujian Hipotesis dengan Uji F

Uji ini dilacukan untuk mengetahui apakah variahel-variabel bebas secara simultan
berpengaruh segnifikan atau tidak terhadap variabel tergantung.(Supranto. J.2000: 187)

by xy by xylk-1

»* —h,Zx,y—h,Zr,_v/n— k

Dimana :
F=Uji F
K = Banyuknya Variabel
n = Ukuran sampel
Anabila F sy < F b (n-k-1) maka Hy diterima, tetapi jika Foping 2 F bl (n-k-1) maka Hq

ditoluk, apabily Hy ditalak beranti secara bersama-sama x; dan x; berpengaruh terhadap y.

3. Pengujian Hipotesis dengan Uji t untuk Koefisien Regresi Parsial

. Uji parsial untuk koefisien knrelasi regresi berganda Jdigunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel bebas LDR (X,), suku bunga kredit (X',), berpengaruh terhadap
pendapatan bunga (Y), dengan membandingkan antara nilai ¢, dengan /,,, pada alpha 0.05
wau membandingkan probabilitas pada taraf nyata alpha 0,05 duri koefisien korelasi persial
sehingga dapat diketahui pengaruh variabel-variube! bebas secara individu. (Supranto. J. 1996 :
189)

o 2

.\'v'\
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l



X : rata-rota

i : rumah sampel

p 2 hipotesis yang diduga

s @ standar deviasi

HO ) =0 (variabel kehandalan tidak berpengaruh terhadap pendapatan bunga bank
pada PT. BRI (Persero) Thk Kantor Capang Manado).

HO:B:=0 (varigbel keresponsifan tidak berpenparuh terhadap pendapatan bunga
bank pada PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado).

Ha: [ #0 (variabel kehandalan berpengaruh terhadap pendapatan bunga bank pada
PT. BRI (Persero) Thbk kantor Cabang Manado).
Ha:fa#0 (variabel kehandalan berpengaruh terhadap pendapatan bunga bank pada
PT. BRI (Persero) Thk Kantor Cabang Manado),
Bila t pigng < 1 wset (0,05) model ditolak
Bila Upgung = Uaber (0,05) model diterima
4. Koefisien Determinasi Berganda
Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antaru variable-variabel tersebut maka
dihitung koefisien korelasi berganda ( RY ) vang rumusnya menurut Nata Wirawan (2001:230)
adalah sebagai berikut :
B h,z,x,y—b:sz}
>

Untuk menghitung metode analisa regeresi linier berganda, uji f, uji t dan koefisien
determinasi digunakan alat bantu komputer dengan program minitab.

V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Pada tahun 1894, seorang guru penduduk Banyumas mcngadakan pesta tayuban secam
hesar-besaran dalam rangka mengkhitankan anaknya. Seorang patih Banyumas, Raden Bel Aria

Wirjaatmadja yang menghadiri hajatan terschut merasa heran, mengapa secrang guru bisa



mengadakon pesta begitu besar dan meriah. Menuruinya tidak mungkin gaji guru saat itu cukup
untuk membiayal pesta tersebut.

Setelah pesta khitanan selesai Patih Wiijaatmadja mendekati guru itu dan secara halus
menanyakan sumber biaya pestanya. Ternyata guru tersebut berhutang kepada seorang Tion~hoa
untuk membiayai pestanya dengan bunga yang sangat tinggi. Bahkan kemudian diketahui bahwa
pelunasun hutang tersebut benar-benar diluar hemampuan guru itu. Patih Aria Wirjaatmadja
lantas menawarkan bantuannnya. Dia menawarkan diri untuk memberikan pinjaman dengan
bunga rendah guna melunasi hutang guru tersebut. Jangka waktu pelunasannya pun cukup
panjang, yakni 20 bulan, sehingga cicilun bulanannya sangat ringan dan terjangkau oleh
kemampuan sang guru. Dengan senang hati guru itu menyetujui tawaran patih Wiijaatmadja.
Patih Wiijaatmadia pun menggunakan uang pribadinya untuk melunasi hutang guru tersebut
schingga hutangnya beralih kepada sang Patih. Dengun wiuran tangan ini, sang guru terbebas dari
jeratan pesepas uang,

Karena dikenal sebagai pegawai ahli keuangan yang baik, maka Patih Wirjasatmadja -
mendapat kepercayaan untuk mengelola uang has masjid yang Jumilahnya pada bulan April 1894
mencapai F.4000 (empat ribu gulden/rupiah Belanda), Dengin seijin atasannya, E. Sieburgh,
Patih Wigaatmadja memperluas penggunaan kas masjid itu untud pinjaman kepada para pegawai
negerl, para petani dan tukang yang terjerat hutang,

Untuk menampung angsuran dari para peminjam uang kas masjid itu, Patih Wiijaatmadja
membentuk lembaga semacam bank yang diberi nama “De Poerwokertosche Huip en Spaarbank
der Inlandsche Hoofder™ (Bank Bantuan dan Simpanan Milik Pribumi Purwokerte). Dengan
demikian uluran tangan patih Wirjaatmadja berupa pemberian pinjuman pribadi dan kas masjid
dengan angsuran ringan tersebut mulai menampakkan bentuknya sebagai kegiatan perbankan dan
menjadi awal kegiatan “Bank Perkreditan Rakyat” di Indonesia

Dengan modal dana yang dikumpulkan dari masyarakat Pu-wokerto ditambah dengan
uang hasil angsurn para peminjam uang kas masjid, maka pada tanggal 16 Desember 1895,
Jidirikanluh secari. resmi bank perkreditan rakyat perttuna di Indonesia dengan nama “Huip en
Spadrbank der Infandyche Bestuurs Ambtenaren” (Bank Bentuan dan Simpanan Milik Pegawai
angreh Pruja Berkebangsaan Pribumi). Bank tersebut kemudian menjadi Bank Rakyat
indonesia (BRI). aun tnggal 16 Desember 1895 dijadil.an sebagai hari kelahiran BRI, Atas jasa-
asanya tersebut diatas, maka Patih Wiijaatmadie dikenal sebagai “Bapak Perkreditan Rakyat”.



Setelah melewati sejarah panjang, Bank Rakyat Indonesia mengalami beberapa kali

pergantian nama sebagai berikut :

I~

o

“Poerwokertosche Hulp Spaar en Landbouw Credictbank” Dada tahun 1897 yang kemudian
sejak tahun 1898 di kalangan masyarakat lebih dikenal scbagai “Volksbank™ atau “Bank
Rakjat™

“Algemeene Volkscredietbank (AVB)” pada tahun 1934,

“Syomin Ginko™ pada tahun 1942,

“Bunk Rakjat Indoaesia™ (BRI) dengan status scbagai Bank Pe nerintah pada tahun 1946,
yuitu berdasarkan peraturan pemerintah RI (PP) No.1 tahun 1946,

Pada suat pendudukan Belanda dengan perjanjian Roem Royem tahun 1949, BRI ber zanti
nama meadi Bank Rakyat Republik Indoncsia Serikat (BARRIS),

Melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PBRPU) No.41 tahun 1960
dibentuk “Bank Koperasi Tani dan Nelajun (BKTN)" yang merupakan peleburan dari BRI,
Bank Tani dan Nelajan (BTN) dan Nederlandsche Handels Maatschapij (NHM), *
Kemudian  berdasarkan Penetapan  Presiden (PENPRES) No.9 tahun 1965 BKTN
diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama “Bank Indonesia Urusan Koperasi,
Tani dan Nelajan (BIUKTN)™,

Setelah PENPRES tersebut berjalan satu bulan, keluar PENPRES No.17 tahun 19635 tentang
pendirian Bank Tunggak Milik Negara dengan nama “Bank Negara Indonesia™. Dalam
pendirian bank tunggal ini, BIUKTN cks BRI dan BTN diintegrasikan kedalamnya dengan
nama “Bank Negara Indonesia Unit 11 Bidang Rural",

Dengan Undang-Undang (UU) No.21 Tahun 1968 tentang Bank Rakyat Indonesia, Bank
Negaru Indonesia Unit 11 Bidang Pural diubah meniadi “Bunk Kakyat Indonesia (BRI)".
Dengan UL No.7 tahun 1992 tentang perbankan mencabut UU No. 21 tahun 1968,
Berdusurkan PP No.21 tahun 1992 tentang Penyesuaian Bentuk Hukum Bank Rakyat
Indonesin menjudi perusahaan perseroan (Persero), segela hak dan kewajiban, kekayaan serta
pegawai BRI beralih kepada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Setelah melewati sejarah panjang, Bunk BRI yang merup:kan salah satu bank BUMN dan

juga merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang secara histories memfokuskan diri

pada pembiayaan mikro, kecil, menengah dan korporasi, pada tanggal 10 November 2003 PT.

Bunk Rukyat Indonesia (Persero) menjadi perusahaan public dengan Initial Public Offering



(IPO)-nya yang sukses dan telah listing di Bursa Effect sehingga menjadi PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) ITbk. Dengan Go Pubiic atau menjadi perseroan yang terbuka, Bank BRI

tdak lagi menjadi bank milik pemerintah saja melainkan juga menjadi milik investor atau

pemegang saham,

Tujuan dari pemerintah untuk melaksanakan kebijakan privatisasi BUMN adalah ;

I, Memperluas peranan pasar melalui kepemilikan dan kontrol swasta yang lebih luas.

2. Menambah ¢‘isiensi, produktifitas dan nilai tambah BUMN,

3. Memperbaiki transperansi, akuntabilitas pengelolaan (Good Corporate  Governance)
BUMN.

4 Meningkatkan penerimaan negara,

Scjalan dengan transformasi BRI dalam menuju “Bank BRI memang lebih baik”
diperlukan strategi bisnis bam yang dilandasi oleh tata nilai baru dalam bentuk perilaku-perilaku
bisnis baru. Perilaku-perilaku ini hams dimengerti, dihayati dan dilaksanakan oleh setiap insan
BRI tanpa kecuali, )

B. Jenis Produk dan Jasa Bank BRI

Sebugaimana fungsi bank umum maka PT. BRI (Persero) Thk Kantor Cabang Manado
dalam operasional sehari-hari menerima setoran simpanan, pemberian kredit kepada masyarakat
dan memberikan jasa-jasa bank lainnya, Untuk memberikan layanan yang optimal kepada
masvarakul, produk dan jusa-jasa bank vang disediakan di PT. BRI (Persero) Thk Kantor Cabang
Manado adalah sebagai berikut
Simpanan

Giro (Demand  Deposiy) adalah merupakan simparan pihak kKetiga pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek. bilyet giro dan surat
perintah pembayuran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Giro ditata usahakan oleh
bunk dalam suatu rekening yang disebut rekening Koran. Untuk mempernmudah transaksi
rekening giro sudah diberlakukan on line system, sehingga nasabah dapat bertransaksi diluar
kantor cabang pembukaan rekening. Jenis rckening giro ini dapat berupa !

. Rekening giro atas nama perorangan
b. Rekening giro atas nama suatu badan usaha atau lembuga

¢ Rekening giro bersama atau gabungan.



Sifut sumber dana ini dapat dikategorikan sangat lubil, karena pemegany rekening giro dapat
menank dananya setiap sam tanpa ada pemiberitahuan terlebin dahulu kepada bank. Jenis
simpanan masyosrakal ini tidak memiliki Jatuh tempo. Sebagai balas jasa atas penempatan dang
dimaksud kepada pemegang rekening akan diberikan imbalan betupa jusa giro.

Deposito (Time Deposit) atau Deposito Berjangka adalnh simpanan pihak ketiga pada bank
yang penarikannya hanya dapat dilukuban dulen jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian. Kelebihan sumber dana ini adalah sifatnya yang dapat dikategorikan sebagai
dana sem tetap, kaiena penarikannya dapat diperkirakan dengan berdasarkan tanggal jatuh
tempo schingga fluktuasinya dapat diantisipasi. ‘angka waktv atau Jatuh tempo perjanjian
untuk deposito yaitu : 1,2, 3, 6, 12, 18 dan 24 bulan Apabila sumber dana bunk didominasi
oleh duna yang berasal dari deposito, peneaturan likuiditasrya relatf tidak terlaly sulit, akan
letapr dani sisi biaya dana akan sulit untuk ditekan sehingga mempengaruhi tingkat bunga
yang bersangkutan, Terdapat berbagai jenis deposito, yaitu -

4, Deposito Berjangka .

b. Sertifikat I'cposito

e Deposus o Call
= Tabungun. (Saving  Deposit) merupakan  simpanan  pihak ketiga pada bank yang
penanikanuys hanya dapat dilakukan menurut Syarat-syarat tertentu. Dengan adanya
berbagai deregulasi dibidang perbunkan seperti Paket Juni 1983 dan Paket Oktober 1988,
menyehabkan semua bank memiliki berbagai jenis produk tabungan dengan nama yang
khusus sertn memberikan rangsangan yang menarik bagi nasabahnya. Semua bank
diperkenankan  untuk mengembangkan sendiri berbagai Jenis tabungan yang sesuai
dengan kebutuhan masyurakut tanpa perlu adanya persetujuan dari Bank Sentral (bank
Indonesia), seperti diperkenalkannya tabungan harian | dengan tingkat bunga vang
dibitung harian secmy raa-ram), adunya penarikan undian berhadiah, kemudahun untuk
menycelor maupun menarik dana. serta berbagai fasilits lainnyva.
Pinjuman
Dana masyvarakat atau dana pthak Ketiga yany berhasi) cihimpun bank, disalurkan kembali
repuda masyuardkat dalam bemuk kredit atau pinjaman. Pinjamen atau kredit adalah penyediaan

wang atau tagihen yang dapat dipersamakan deagan i, berdasarkan persetuyjuan  atau



Kescpakatan pinjammeminjam antara bank dengan pihak lain yung mewajibkan pihak peminjam

untuk melunasi ulangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Buerdasarkan wjuuan penggunaan dans yang diperoleh, kredit atau  pinjaman yang
disalurkan bank dapat digolongkan menjadi 2 (dua), vaitu Kredit Komersial dan Kredit
Ronsumtif.

L ipaman Komersial adalah pinjaman yang ditujukan Lntuk membiayai kebutuhan dunia
usithie, batk dalam bentuk kredit revolving maupun kredit norrevolving Dengan demikion
piaman homersial diberikan dengun twjuan pengguncan untuk hal -hal yang bersifat
produktil’ sehinggs objek yang dibiayar dengan kredit dimaksud dapat mendatangkan hasi|
(homersial). Besar hecilnva pemberian kredit komersial kepada nasabah didasarkan pada
helayukan (feasibility objek yang akan dibiayai sena dengan menggunakan prinsip-prinsip
penilalan kredit yang sering disebut dengan analisis 5°C.

Prinsip pemberian kredit dengan analisis §'C dapat dijelaskan sebagai berikut : Character,

seeara singkat pengertian character adalah sifat atau watak calon debitur, tujuan dari analisa

character adalah memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa sifat atau watak dari
orang yang akan diberikan kredit benarbenar dapat dipercaya mempunyai kemauan untuk
membayar kredit yang diterim.

Capacity  (Capability), adalah  kemampuan nasabah  dalam membayar  kredit  yang
dihubungkan dengan kemampuun mengelola bisnis serta kemampuan mencari laba. Sehinggs
akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang diterima.

Capital. adalah untuk mengetzhui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah
terhudap usaha yang akan dibiayai kredit. Bank tidak akan bersedia untuk membiayai suatu
usaha 100%, artinva setiap nasabah yang akan mengajukan permohonan kredit harus dapat
menyediakan modal sendiri.

C'ollateral. merupakan agunan yang diberikan calon nasabah baik bersifat fisik maupun non
fisik. Agunan yang digunakan harus mempunyai nilui lkuidasi yarg lebih besar dibandingkan
dengan kr dit yang diterima, minimal 110 %. Fungsi agunan adalan sebagai jalan keluar kedua
(second way out) apsbila nasabah tidak capat menyelesaican Fewajiban baik pokok maupun
bunga dengan julan melikuidasi atau menjual agunan tersebut.

Condition, dalam pemberian kredit bank akan menilai kondisi ekonomi vang sedang terjadi
dan memperkirakan kondisi ekonomi dimasa yang akan datang. Apakah sektor usaha yang akan



Aibuyai termasuk usabio vang mulai jenuh atau usaha yang dilarang oleh pemerintah, Meskipun
usahy bagus dan memberikan keuntungan yang tinggl, namun apabila usaha dimaksud termasuk
isuhit yang dilarang oleh pemernintah, maka usaha Jimaksud tidak dapat diberikan kredit.

Kredit. Kamersial yung disalurkan pada umumnya dalam jumlah besar minimal Rp.
S0.000.008- (hma pulub juta rupiah) sampai dengan milyaran rupiah per satu nasabah. Suku
bunge yang ditetapkan kepada nasabah bervariasi terpantung tingkat resiko kredit (Credit Risk
Rating) yang skun dibloyai. semakin tinggi nilai resiko kredit yang akan dibiayai maka tingkat
bunga yony dibebankan akun semakin tinggi puls demikian sebaliknya apabila tingkat resiko

kredit yang akan dibiayai rendah muka bank dapat memungut bunga Kredit yang lebih rendah.

Hunga yang dibecdukuban dalam kredit komersial pada amnumnya adalah bunga menurun (sliding

rate), artinyy setiap kali nasabiah menyetor pokok kredit mak. untuk angsuran bunga kredit bulan

: berikutnya dihitung dari sisa Kredit yang be'um dibayar bukan dari pokok kredit mula-mula.

Angsuran pokok dan bunga ditetspkan secara periodik baik bulanan maupun triwulanan

| disesuaikan dengan siklus usaha. N
Produk Pinjuman komersial yang disalurkan aleh bank dapat kelompokkelompokan kembali

| menjadi beberapa jenis pinjaman, vaiw :

‘@ Kredi Investasi (Ki), adalah pemberian pinjaman kepaca nasabah untuk keperluan investasi
seperti pembelian: mesin-mesin baru, modernisasi peralatan, perluasan proycek, pendirian
pabrik baru dan lain schagainya. Jangka waktu untuk kredit investasi disesuaikan dengan
kebutuhan proyek dan maksimal 5 tabun. Dalar) pemberian kredit investasi, bank hanya
dapat memberikan kredit sehesar 65 % dari wotal kebutuhan investasi (Toral Project Cost
atau TPC) Studi kelayukan dilakukan dengan metode buernal Rate uf Return (IRR), Net
Present Value (NPV) dan Benefit Cost (B/Q Ratin

b Aredit Modal Kerja, adalah kredit yang diberikan untuk keperluan meningkatkan produksi
dalam operasional usaha atau proses produksi usaha nasabah Kredit modal kena pada
umumnya merupakan kredit yang diberikan untuk mendukung kredit investasi yang sudah
ada akan twtapi tdak jarang juga kredit modal kera diberikun xepada nasabah tanpa
dibarengi dengan kredit investasi, hal ini kemungkinan investasi sudah berjalan lama atau
dalam melakukan investasi nasabah menggunakan dana sendiri. Mengingat modal kerja
mempunyal perputaran yang cepat, maka jang kg waktu kredit modal kerja bersifat jangka
pendek atu sampai dengan | (satw) tahan.



Kredit Jusa 1construksi. adalah kredit yang diborikan kepada nasabsh kontraktor untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja dalam rangka pembungunan jasa-jasa konstruksi seperti
pembuatan jalan dan jembatan, pembangunun gedung-gedung yang ditenderkan, Pemberian
Kredit Jusa Konstruksi harus didukung dengan jaminan hak tagih (cessie) pembayaran deri
nilai termin proyek yang dilaksanakan sebagai penyelesaian kredit.

4 Kredit Modal Kerja Eksport, adalah kredit yang diberikan kepada nasabah cksportir guna
membiayai terlebih dahulu barang-barang yang akan dikirim keluar negeri. Penyelesaian
kewajiban kredit oleh nasabah akan dilakukan setelah barang diterima oleh pihak importir
dan pihak importir melakukan pembayaran kepada eksportir melalui bank pemberi kredit.
Kredit Modal Kerja Eksport harus didukung dengan sural-surat penunjukan bank pemberi
kredit sebagai bank penerima pembayaran demi keamanan pelunasan kredit.

¢ Bank Garansi (BO). adalah jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak lain ates
permintaan nasabah, Kredit im skan menjadi efektif apanila nasabah mengalami kegagalan
fwunprestasi) schingga bank harus membayar kewajiban kepada pihak terjamin. Syarat-
syarnt Bunk Garunsi sama dengan syart-syarat kredit komersial lainnya.

2. Kredit Konsumtif adalsh bredit vang diberikan kepada nasabah dengan  tujuan

pengeunaan untuk pemenuhan kebutuhan atau bersifat konsumtif. Pemberian kredit konsumtif

lebih conderung untuk pemenuhan lebutuhan-kebutuhan yang bersifat konsumif dan besaran
kredit yang diberikan bukan diukur dari objek yang akan dibiayai melainkan berdasarkan
kemampuan membayur kembali yang dimiliki olch nasabah. Kredit konsumtif ditujukan kepada
nasabuh-nasabah yang mempunyai penghasilan tetap seperti Pegawai dan Pensiuna Mengingat
kredit konsumtif diberikan kepada nasabah yang rala-rata mempunyai kemampuan membayar
keeil namun stabil. maka pembayaran kembali pokok kredit beserta pembayaran bunganya diatur
dengan cara pembayaran tetap (flar rare) dan bunga yanz dibebankan dihitung berdasarkan
perhitungan snnuitas
Jusu-jasa bank lainnya

Selain menyelenggarakan kegiatan pokek perbankan berupa muobilisasi dana dan
penyaluran pinjaman. Bank BRI juga menyediakan produk jasa-jasa bank lainnya seperti ;

e Transfer/ Penginiman uang

o Lulu Lints Giral / Transfer antar bank

e Inkaso



o Penerimaan setoran pajak
o Pembuyaran tgihan rekening telepon dan selular
o Pembelian pulsa Handphone
¢ Penerimaan Setoran Tabungan Haji
¢  Penyediaan ATM
o Lavanan Karto Debet dan Kartu Kredit

Dan berba s produk yang adu, maka yang merupakan preduk vang paling banvak
dimingti adalah Tobungan BritAma dan kredit konsumtif Dalam memasarkan produknya Bank
BR! melakukan promosi melalui media ¢etak dan media clektronik serta memperluas usaha
uringan  operasional  yung  diharapkan ckan semakin  neningkatkan Jaya jangkau dan
kepercayaan yang ukhirmya akun meningkatkan pendapatan operasional Bank BRI

Dalam melaksanakun berbagai sktivitusnya, Bank BRI memperoleh dukungan yang baik
dari berbagai mitra usaha seperti Bank Indonesia dan lembaga-lembaga non Keuangan lainnya.
Seluin itu dilakukan kerjasama dengan beberapa instansi seperti penerimaan atau pembayaran
rekening pajak, telepon, selulur serta pembelian pulsa Handphone.

D.
PEMBAHASAN

Dalium menjalankan mobilisasi dana. P71, BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado
menjual produk-produk bank berupa GiroBRi. DepoBRi dan BritAma. Total dana pihak ketiga
vang berhasil dihimpun bank sejak Januan 2002 sampai dengan Juni 2005 dapat dilihat
sebagaimany twbel berikut ini,
babel 1. Data Jumlah Dana Pihuk Ketiga PT, BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang

Manado Perode Junuari 2004 sampai dengan Juni 2008
(Dalam Rp .000.000)

TAHUN
NO PERIODE
2004 2008 2006 2007 2008
I semester | 749,702 | 448,202 | 437,512 | 653,826 | 1018,148
2 semester 11 1037,598 | 583,453 953,642 -
050,693

Sumber : Data Olahan



Dari data simpanan sebagaimana tabel 4.2. diatas, dapat dijelaskan bahwa pada periode
Januari 2004 dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh PT. BRI (Persero) Tbk Kantor
Cabang Manado adalah sebesar Rp. 749.702 Juta. Dalam kurun waktu 54 bulan yaitu sejak
Bulan Januari 2004 sampai dengan Bulan Juni 2008, dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun
menjadi scbesar Rp. 1018,148 Juta, terjadi peningkatan sebesar Rp, 223.446 Juta atau 57.60 %.

Peningkatan angka simpanan dana pihak ketiga tersebut tidak lepas dari perubahan
struktur organisasi. Pada tahun 2005, PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Manado telah
menambahkan satu jabatan baru yaitu Funding Officer (FO). Tugas wtama dari FO adalah
mencari sumber-sumbe dana yang efisien untuk penyediaan likuiditas,

Untuk mengetahui komposisi perbandingan antara jumlah pinjaman yang disalurkan
dengaun jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun bank digunakan alat analisis berupa aralisa
ratio keuangan yai'u analisa likuiditas Loan to Deposit Ratio (LDR),

Untuk mergukur tingkat kesehatan bank lebit khusus dalam hal liku'ditas, pihak otoritas
moneter (Bank Indonesia) telah menetapkan angka perbandingan antara jumlah pinjaman yang
diberikan dengan jumlah simpanan dana pitak ketiga vang berhasil dihimpun oieh suatu bank
dibatasi sebesar 115 %. Apabila bank memiliki angka LDR sebesar 115 % keatas akan diberikan
angky 0.

Umumnya LDR sampai dengan 100 % memberikan gambaran yang cukup baik atas

keadaan likuiditas bank. Dengan angka LDP. tersebut diharapkan bank dapat memenuhi
ke vajiban-kewajiban kepada nasabahnya disisi lain tidak ada lagi dana-dana yang mengendap
(idle) sehingga dapat merugikan bank.
Dari data penelitian yeng dilakukan pada PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Manado sejak
periode Januari 2005 sampai dengan Juni 2007, angka LDR yang dimiliki oleh bank tersebut
selalu diatas 100 % bahkan diatas 115 % Rasio LDF. PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang
Manado dapat dilihat sebagaimana tabel 2. berikut ini.



Tabel 2, Data Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang
Manado Periode Januari 2004 v/d Juni 2008.
(Lalam Presemasi)

TAHUN
NO PERIODE
2004 1 2005 2006 20067 2008
| semester | 104 117 127 118 96
2 semester 11 130 129 131 117 =

I.L\'rm.'h'r Ieta (OMahan

Deagan unghu LDR digtas 100% tersebut dapat diartikan bahwa P1. BRI (Persero)
Kantor Cabang Manaco dalam membenkan pinjaman Aepada masyarakat dipaksa untuk
menggunakan sumber-sumber dana lainnya selain dana pihak ketiga yang dihimpun melalui
mobilisasi dana.

PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Manido adalah suatu contoh bank dengan “type
penyalur dana Dari angka LDR diatas 100% menunjuk<an bahwa kemampuan bank tersebut
dalam menyalurkin pinjaman kepada masyarakat melebihi kemampuan bank tersebut dalam
menghimpun dans masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan likuidias, bank dapat melakukan
pinjaman  dana  Xepada  pihak-pihak  lainnya, seperti  pinjaman  antar  bank maupun
mendapatkannya melalui mekanisme pasar wang (call maney ),

Untuk mergelols sumber dan penggunaan & na seenra efektif dan efisien, Kantor Pusat
Hunk dalam hul im Bank BRI memiliki suw anit kerja Khusus yaitu Divisi Treasury sebagai
pelabsany fungsi Asser Liahilines Managemeni (ALM4). Tugas dan Divisi Treasury ini adalah
mengatur lalu lintas dana sehingga menjadi berdaya guna, Bagi kantor-kantor cabang Bank BRI
pang mempunyai kelebiban dana (surplus unit) dapat menempatkan dananya di divisi ini untuk
endapatsan bunga. Demikian pula sebaliknya. apabila kamtor-kantor cabang bank dalam
temienuin kewajibannya mengalami kekurangan likuiditas deficir wni) maka bagi cabang
o sebut dapist meminiam . lihuidigs ke divist ini. Sebagai kompensasi atas renvediaan dang,
pepid hantor cabung bank  diwajibkan  membayar bungn Kepada Divisi Treasury untuk
fiteruskan kepada unit kerpa vang kelehihan dana

Selama twhun 2004, angka LDR bulan per bulan yane dimiliki oleh PT. BRI (Persero)

ok Kantor Cabang Manado berada pada posisi yang wajar vaitu rasio 79% sampai dengan



104%. Sedungkan mulai awal tahun 2005 sampai dengan sekarang kondisi berubah, dimana
angka perbandingan antara jumlah penyaluran dana dengan penghimpunan dana selalu diatas
100 % bahkan lebih dari 200%, hal ini menvnjukkan bahwa PT. BRI (Persero) Thk Kantor
Cabang Manado selalu dalam kondisi yang kekurangan dena. Untuk memenuhi kekurangan
likuiditas dalam rangka penyaluran pinjaman tersebut, PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang
Manado melakukan pinjaman antar bank melalui Divisi Treasury Kantor Pusat BRI atan yang
dikenal dengan isulah Fundy Transfer Pricing (FTP).

Funds Transfer Price adalah mekamsme pengidentifikasian sumber-sumber interest
margin perusahaan dengan menerapkan harga yang tepat untuk sumber dan penggunaan dana,
untuk tujuan alokasi inferest income. Kanor pusat BRI mengenakan suku bunga tertentu yang
besarnya berubah-ubah mengikuti bunga pasar terhadap dana yang dipinjamkan tersebut sebagai
pengganti terhadap bunga yang hams dibayar Kantor Pusat kepuda kantor-kantor cabang yang
kelebihan dana dan menempatkannya di Divisi Treasury. Sukua bunga FTP ditetapkan diatas rata-
rata bunga simpanan dana pihak ketiga. N

Dalam perbankan suku bunga kredit merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
begitu saja. Suku bunga kredit merupakan bunga yang diberikan kepada para peminjem atau
harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank.

Suku bunga kredit periode Januari 2004 sampai Juni 2008 dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini.

Tabel 3 Data suku bunga kredit PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado periode
Januari 2004 s/d Juni 2008

(Da'am Presentase)

TAHUN
NO PERIODE
2004 2005 2006 2007 2008
1 semester | 11425 | 112,31 | 93,82 | 84,03 | 78,94
2 semester 1 1139 102,12 | 87,76 | 81,64

Pumber: Data Olahan



Suku bunga kredit adalah Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang
harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Perkembangan suku bunga kredit pada PT
BRI (Perseri) Thk Cantor Cabang Manado selama periode Januari 2004 sumpai dengan bulan
Jum 2008.

Dari daa simpanan schagaimana table 3. diatas, dapat dijelaskan bahwa pada periode
Januari 2004 suku bunga kredit yang dipeoroleh oleh PT. BRI (Persero) Thk Kantor Cabang
Manado adalah sebesar 114,25%, Dalam kurun waktu 54 bulan yaitu scjak Bulan Januari 2004
sampai dengan Bulan Juni 2008, suku bunga kredit yang diperoleh menjadi scbesar78,94%,
terjadi perurunan sebesar 35.31%.

Yang untuk lebih memfokuskan analisa, data dikelompokan per-semester, baik angka
rat-rata jumlah pinjaman disalurkan, rata-rata jumlah simpanan dihimpun serta pendapatan
bunga selama satu semester. Data Pendapatan bunga Sank yang diperoleh selama periode
tersebut apabily dibandingkan dengan rata-rata pinjaman yang diberikan dalam semester yang
sama. .

Pendapatan bungs yang diterima PT, BRI (Persero) Thk Kantor Cabang Manado dari
penyaluran kredit setelah dikurangi dengan beban bunga yang hams dibayarkan kepada nasabah
penyimpan dan beban bunga FTP periode Januari 2004 sampai dengan Juni 2008 adalah
sebagaimana table 4, berikut ini.

Tabel 4. Data Pendapatan Bunga PT. BRI (Persero) Thk Kantor Cabang Manado Periode
Januari 2004 SId Juni 2008.

(Dalam Rp .000.000)

TAHUN
NO PERIODE
2004 | 2005 | 2006 2007 2008
1 semester | 20,557 | 23,026 | 25,248 | 22,979 | 25,157
|
\
2 semester 1 27,808 | 27,256 ! 25,865 -
15,53 f

iSumhcr:Dma Olaban

Duri data simpuanan sebagaimana table 4. diatas, dapat dijelaskan bahwa pada periode
anuari 2004 pendapatan bunga vang dipeoroleh oleh PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang
anado adalah sebesar Rp. 20.557 Juta Dalam kurun viaktu 54 bulan yaitu sejak Bulan Januari



2002 sampai dengan Bulan Juni 2008, pendapatan bunga yang diperolch menjadi sebesar
Rp25.157 juta. terjadi kenaikan sebesar Rp, 4.600 juta.

Data diolah dengan menggunakan komputer program Minitab 12.0 yang menghasilkan
analisis regresi sebagai berikut
Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda, Analisis koefiseian Korelasi, L 2N

Determinasi, dengan Komputer Program Minitab 12.0

r\fan‘ubel Variabel R
Voriknt || Bebas: | Koellsitn | 7 Probabilitis | R* (%) | Ket
Regresi
(Y) (X)
LDR
Pendapatan [ (X)) 0,000473 -0,1 0,92 0,116
Bunga
Suku -
Bunga
Kredit
-0,05893 -0,67 0,529 0,283
(X2)
Intersep : 3,048 Froes 1 0.27
R square : 0,82 Probaliliras : 0,039
N 5

Sumber - Hasil Peagolahan Data Komputer

Pengujian dari semua variabel bebas meliputi variabel L.DR ( A, suku bunga kredit (.Y,
), dun berpengaruh terhadap pendapatan bunga (Y) pada PT. bank Rakyat Indonesia (Persero)
Cabang Manado secars simultan, dilakukan untuk memperkirakan garis regresi yaitu apakah
pendapatan bunga berhubungan secara linear terhadap variabel LDR (X ),suku bunga kredit (
X, ). secura bersuma-sama.

Nilai koefisien korelasi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
LR (X)), suku bunga kredit (.Y, ). terhadap variabel terikat pendapatan bunga (Y). Selanjutnya

nilar koefisien korelasi masing-masing variabel bebas sebesar -



I Unwk LDR (X)) sebesar -0.000437 artinya hubungan variabel LDR terhadap pendapatan
bunga negatif.

2 Untuk suku bunga kredit (X,) sebesar -0,05893 artinya hubungan variabel suku bunga
Kredit terhadap pendapatan bunga negatif’

Lntuk melibat kontribusi sumbangan seluruh variabel bebas terhadap terikat, ditunjukan
oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.82. asil perhitungannya mempunyai kontribusi bahwa
varivbel bebas yaitu LDR (X)), Suku bunga Kredit (X.), terhadap pendapatan bunga (Y)
sebesar 0.82 atau §2%, Sedangkan sisanya sebesar 0.18 atau 18% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Dari hasil perhitungan untuk analisa kuantitatif berdasarkan metode regresi lincar
berganda diperoleh persamaan sebagai berikat ;

y = 30.7 - 0.00047 x1 - 0.0589 x2
Hasil regresi ini menunjukan pengaruh variabel brbas serhadap variabel pendapatan bunga. LDR
(), suku bunga kredit (.X,). berpengaruh terhadap pendapatan bunga yang ditunjukan oleh
koefisien regresi b, b, vang bertanda negatif.

Untuk mengetahui secara simultan pengaruh LDR. suku bunga kredit terhadap
pendapatun bunga, maka dilskukan uji F. Hipotesanya adalah apabila nilai F, e 1ebih kecil dari
Frune maka hipotesa nol (Ho) ditolak dan apabila hipotesa a'ternatif (Ha) diterima, dengan nilai
F e sebesar .27 yang lebih besar dari £, 19.33 pada alpha 0.05. hal ini menunjukan bahwa
variabel LDR (X)) suku bunga kredit (X, ).secara bersama-bersama mempunyai  pengaruh
terhadap vanabel laba (Y).

Dengan melihat hasil uji F yang menunjukan seluruh variabe! bebas secara bersama-sama
mempunynt pengaruh yang signifikan terhadap variabel tidak bebas, maka hipotesanya yang
menvatakan bahwa diduga LDR (X)), Suku bunga kredit (X,). dan berpengaruh terhadap
pendapatan bunga puda PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang manado secara simultan
daput diterima.

Hipotesis operasional yang telah dirumuskan, secara parsial dapat diuji dengan uji
stutistik t. Uji parsial untuk koefisien korelasi regresi berganda digunakan untuk menguji

pengaruh masing-masing variubel bebas LDR (X)) suku bunga kredit (X,), berpengaruh



terhadap pendapatan bunga (Y). dengan membandingkan antara qilai 1, dengan ¢, pada

ulpha (105 ateu membandingkan probabilitas pada taraf nyata alpha 0,05 dari koefisien korelasi

persial sehingga di pat diketahui pengaruh variabel-variabel bebas sceara individu,

ta

Adapun probanilitas masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut.

Untuk variabel LDR (.Y,) probabilitasnys sebesar 0.920 artinya kemungkinan kesalahan
atas penerimean variabel LDR sebagai variabel yang mempengaruhi variabel pendapatan
bunga (Y) ad: lah sebesar 9.2%

Untuk variabel suku bunga kredit (X, ) probabilitasnya sebesar 0,529 artinya kemungkinan
kesalahan atas penenmaan variabel suku bunga kredit yang mempengaruhi pendapatan
bungu (Y) adalah sebesar 5.3%

Berdasarkan nilai probabilitas masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat,

menunjukan bahwa yang paling dominan adnlah mempengaruhi pendapatan bunga adalah

varwbel suku bungs kredit. Variabel ini memilisi tingkat kemungkinan kesalahan , atas

penerimaan yang paling kecil yaitu sebesar 0529 atau 5,2%, Untuk variabel LDR memiliki

tingkat kesalahan atas penerimaan sebesar 0.92 atau sebesar 9,2%.

VL.
KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penclitian yang telah  dikemukakan pada bab
sebelumnya maka kesimpulan yang dapn diambil dari penelitian ini adalah PT BRI
(Persern) Thk kantor cabang Manado merupakan kanto - cabang bank, yang mempunyai
tnghkat LDR dari whun 2005 - 2007 selalu mancapai 100%. Sehingga bisa dikatakan
buhwa bank tersebut mengpambarkan kondisi likuiditas yang baik.

Efektifitas pendapatan bunga terhadap kredit yang disalurkan dapat diperoleh apabila bank
telap menjagy rasio, likuiditas LDR pada posisi wajar antara 0% sampai 100%. Untuk
meningkatkan pendapatan bunga, bank harus melakukan mobilisasi dana pihak ketiga vang
seimbang dengan suku bunga kredit dan ckspansi kredit vang dilakukan tanpa harus
meninggatkun prinsip kehati-hatian (prudential banking)

Berdasarkan hasil penelitian maka didapat persamasn regeresi lineor berganda y = 30.7 -
0.00047 x1 - 0.0589 x2 memberi arti bahwa LDR dan suku bunga kredit turun sebesar |
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satuan akan dilkuti penurunan pendapatan bunga untuk variabel X, X» sedangkan
koetisien koiclusi 0.820 wiau 82%. Hasil pengujian Uji t parsiol, menunjukan tying, untuk
variabel LDF (X) -0.10 dan ini t berpengaruh terhadep pendspatan bunga (Y), sedangkan
fhieng untUk suku bunga kredit (Xz) <0.67 dan ini berpengaruh techadap pendapatan bunga.
Secara simutan Uji F diperoleh nilui Fiuge 9,27 levih kecil dari Fiag 19,33 schingga
hipotesu yang menyatakan bahwa diduga DR dan suku bunga kredit berpengaruh terhadap
pendapatan bunga pada PT. BRI (persero) Tbk kantor cabang Manado. Kontribusi kedua
varigbel yung diteliti sebesar 0,820 atau 82%. Sedangkan sisanya scbesar .18 atau 18%
merupakan faktor lain yang tidak dimasukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Hasil
tersebut menunjukan adanya kontribusi kedua variabel bebas yang diteliti dengan variabel
lerikat

B.  Saran
Dari pembuanasun bab sebelumnya, maka saran vang dapat diberikan adalah Bank BRI
merupakun bank yang telah bunyak menerimaan penghargann atau berbagai prestasinya di
duni perbankan, untuk itu harus dapat mempertahankan prestasi dalam bidang perbankan.
Peningkatan profesionalisme sumber dayas manusia (SDM) bank BRI merupakan sualu
keharusan untuk mencapai prestasi vang lebih baik dan Jiharapkan kebijakan pemerintah di
bidang perbankan dapat memberikan iklim kondusif bagi perkembangan perbankan.
Sebuiknys bank BRI dapat melihat kembali petumbuhan atau penurunan LDR dan Suku
Bunga kredit setiap tahunnya terhadap Pendapatan Bunga dalam hal ini setiap berpengaruh
yany diberikkan dapat meningkatkan Profitabilitas bagi Bank BRI
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